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ABSTRAK

Pendahuluan: Perilaku seks pranikah pada remaja putri meningkatkan risiko kehamilan tidak
diinginkan dan penularan penyakit menular seksual. Pengetahuan dan sikap dianggap faktor
utama yang memengaruhi perilaku tersebut. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan
antara pengetahuan dan sikap dengan perilaku seks pranikah pada remaja putri. Metode: Desain
penelitian ini adalah cross-sectional. Populasi terdiri dari seluruh remaja putri di SMAN 4 Kota
Bandung dengan jumlah sampel sebanyak 60 responden yang dipilih menggunakan teknik
simple random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur pengetahuan,
sikap, dan perilaku seks pranikah. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan uji chi-
square dengan tingkat signifikansi 5%. Hasil dan Pembahasan: Mayoritas responden memiliki
pengetahuan rendah (58,3%) dan sikap positif (61,7%), dengan 65% tidak melakukan perilaku
seks pranikah. Terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan rendah dan perilaku seks
pranikah (p=0,013; OR=4,958) serta antara sikap negatif dan perilaku tersebut (p=0,011;
OR=4,713). Hasil ini menegaskan pentingnya peningkatan pengetahuan dan pembentukan sikap
positif dalam pencegahan perilaku seks pranikah. Kesimpulan: Pengetahuan dan sikap berperan
signifikan dalam perilaku seks pranikah remaja putri. Disarankan pengembangan program
pendidikan seks komprehensif untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap positif.

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Perilaku Seks Pranikah, Remaja Putri, Pendidikan
Kesehatan Reproduksi

ABSTRACT

Intoduction: Premarital sexual behavior in adolescent girls increases the risk of unwanted
pregnancy and transmission of sexually transmitted diseases. Knowledge and attitude are
considered the main factors that influence such behavior. This study aims to analyze the
relationship between knowledge and attitude with premarital sex behavior in adolescent girls.
Method: The design of this study was cross-sectional. The population consisted of all
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adolescent girls at SMAN 4 Bandung City with a sample size of 60 respondents selected using
simple random sampling technique. Data were collected through questionnaires measuring
knowledge, attitude, and premarital sex behavior. Data analysis used descriptive statistics and
chi-square test with a significance level of 5%. Result and Discussion: The majority of
respondents had low knowledge (58.3%) and positive attitude (61.7%), with 65% not engaging
in premarital sexual behavior. There was a significant association between low knowledge and
premarital sexual behavior (p=0.013; OR=4.958) and between negative attitude and such
behavior (p=0.011; OR=4.713). These results confirm the importance of increasing knowledge
and forming positive attitudes in the prevention of premarital sexual behavior. Conclusion:
Knowledge and attitude play a significant role in premarital sexual behavior of adolescent girls.
It is recommended to develop a comprehensive sex education program to increase knowledge
and positive attitude.

Keywords: Knowledge, Attitude, Premarital Sex Behavior, Adolescent Girls, Reproductive

Health Education
PENDAHULUAN oleh Thailand 24,1%, dan Brunei Darussalam
11,3% (Aulia et al., 2025; Syafitriani et al.,
Perilaku  seksual sebelum menikah  2022).
memiliki konsekuensi serius, salah satunya Data dari  Survei Demografi dan
adalah peningkatan penyebaran penyakit Kesehatan Indonesia tahun 2017

menular seksual, termasuk HIV/AIDS.
Menurut data WHO (2018), sekitar 30% dari
total 40 juta orang yang hidup dengan
HIV/AIDS (sekitar 10,3 juta) berada dalam
kelompok usia muda antara 15 hingga 24
tahun. Di Indonesia, kasus HIV/AIDS terus
menunjukkan tren kenaikan setiap tahunnya.
Pada tahun 2017, tercatat sebanyak 48.300
kasus HIV dengan 20% di antaranya dialami
oleh remaja usia 15-24 tahun, serta 9.280
kasus AIDS. Selain risiko penyakit, perilaku
seksual pranikah juga dapat berujung pada
kehamilan yang tidak diinginkan. Pada tahun
yang sama, dilaporkan bahwa antara 7%
hingga 12% wanita pernah melakukan
hubungan seksual sebelum menikah yang
mengakibatkan kehamilan tak direncanakan.
Dalam beberapa dekade terakhir, tingkat
aktivitas seksual pranikah di kalangan remaja
meningkat secara global, terutama di negara-
negara Barat yang mulai menerima perilaku
tersebut secara lebih luas. Secara rata-rata,
sekitar 29% remaja laki-laki dan 23% remaja
perempuan terlibat dalam aktivitas seksual
pranikah. D1 kawasan Asia Tenggara, perilaku
seksual pranikah juga cukup umum terjadi di
kalangan remaja, dengan persentase pelaku
tertinggi di Malaysia sebesar 37,9%, diikuti

P-ISSN: 2338-7068  E-ISSN: 2722-4228

mengungkapkan bahwa sekitar 8% remaja
laki-laki dan 4% remaja perempuan
menyetujui  hubungan seksual sebelum
menikah. Selain itu, pengalaman melakukan
hubungan seksual dilaporkan oleh 8% remaja
laki-laki dan 2% remaja perempuan. Tingkat
pengalaman seksual di kalangan remaja juga
berbeda-beda berdasarkan tingkat pendidikan,
di mana 10% perempuan yang belum
menikah dan tidak berpendidikan pernah
melakukan hubungan seksual, sementara pada
laki-laki angkanya sebesar 7%. Seks pranikah
dianggap sebagai bagian dari pacaran yang
tidak sehat. Di Indonesia, di antara remaja
berusia 15 hingga 19 tahun, sebanyak 4,5%
anak laki-laki dan 0,7% anak perempuan
melaporkan telah melakukan hubungan
seksual pranikah. Sebagian besar pengalaman
kencan pertama terjadi pada usia 15 hingga
17 tahun di kalangan remaja tersebut. Selain
itu, sekitar sepertiga remaja putri (33,3%) dan
remaja pria (34,5%) dalam rentang usia 15
hingga 19 tahun mulai berpacaran sebelum
mereka menginjak usia 15 tahun (Kemenkes
RI, 2019).

Dalam  beberapa dekade terakhir,
pengetahuan dan sikap terhadap kesehatan
reproduksi dan perilaku seks pranikah
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menjadi fokus utama dalam penelitian remaja.
Berbagai studi telah menunjukkan bahwa
pengetahuan yang memadai mengenai
kesehatan reproduksi dapat membentuk sikap
yang lebih bertanggung jawab dan konservatif
terhadap seks pranikah (Nurmala et al., 2020;
Putri et al.,, 2024; Santoso & Siswantara,
2020). Namun, meskipun pentingnya
pengetahuan dan sikap telah banyak diakui,
masih terdapat kesenjangan yang memerlukan
pemahaman lebih dalam mengenai bagaimana
kedua faktor ini secara spesifik memengaruhi
perilaku seks pranikah pada remaja putri.
Selain faktor pengetahuan dan sikap, berbagai
faktor sosial-demografi juga berperan dalam
menentukan perilaku seks pranikah. Faktor
seperti usia, jenis kelamin, dan status sosial
ekonomi telah terbukti ~mempengaruhi
kecenderungan remaja untuk terlibat dalam
seks pranikah (Biratu et al., 2022; Mundhiro
et al., 2021; Wong et al., 2009). Di sisi lain,
perilaku penggunaan zat seperti alkohol,
merokok, dan narkoba juga erat kaitannya
dengan perilaku seksual berisiko pada remaja
(Teferra et al., 2015). Temuan ini
menunjukkan bahwa perilaku seks pranikah
tidak hanya dipengaruhi oleh aspek kognitif
dan afektif, tetapi juga oleh kondisi sosial dan
gaya hidup yang kompleks.

Dalam konteks norma sosial dan budaya,
berbagai penelitian menyoroti bagaimana
norma gender tradisional dan tekanan sosial
mempengaruhi sikap dan perilaku remaja.
Anak laki-laki biasanya diberikan kebebasan
lebih besar terhadap perilaku seks pranikah
dibandingkan anak perempuan, yang sering
menghadapi stigma dan penilaian sosial yang
lebih ketat (Sridawruang et al., 2010; Zuo et
al., 2012). Selain itu, pengaruh teman sebaya
sangat kuat dalam membentuk perilaku
seksual remaja, di mana keinginan untuk
diterima dalam kelompok sosial dapat
mendorong remaja melakukan seks pranikah
(Chang et al., 2014). Peran orang tua dalam
membentuk sikap remaja juga sangat penting.
Komunikasi yang konsisten dan penyampaian
nilai-nilai konservatif dari orang tua telah
terbukti menurunkan kemungkinan remaja
melakukan hubungan seks pranikah (Somers
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&  Anagurthi, 2014). Namun, faktor
psikologis internal seperti ketakutan akan
kehamilan, penolakan sosial, dan tekanan dari
teman sebaya juga mempengaruhi sikap dan
perilaku seksual remaja (Alimoradi et al.,
2019; Syed Mohamad et al., 2023; Tegegne,
2022). Meskipun berbagai penelitian telah
mengidentifikasi faktor-faktor ini, mekanisme
psikologis yang mendasari bagaimana faktor-

faktor tersebut memengaruhi sikap dan
perilaku  belum sepenuhnya  dipahami,
sehingga diperlukan studi yang lebih

mendalam dan komprehensif.

Berdasarkan survei pendahuluan yang
dilakukan di lokasi penelitian terhadap 20
siswa kelas XI, dengan dukungan dari guru
bimbingan konseling (BK), ditemukan bahwa
9 siswa saat ini sedang menjalin hubungan
pacaran. Dari jumlah tersebut, sebanyak 7
siswa melaporkan pernah melakukan perilaku
seksual  pranikah, seperti  berciuman,
berpelukan, dan berpegangan tangan.

Berdasarkan tinjauan tersebut, terlihat
bahwa meskipun banyak penelitian telah
menyoroti faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap perilaku seks pranikah, khususnya
pengetahuan dan sikap, masih terdapat
kekurangan dalam pemahaman mengenai
hubungan langsung antara pengetahuan,
sikap, dan perilaku seks pranikah pada remaja
putri secara spesifik di konteks lokal seperti
SMAN 4 Kota Bandung. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara pengetahuan dan sikap
dengan perilaku seks pranikah pada remaja
putri, guna memberikan dasar empiris yang
kuat untuk intervensi pendidikan kesehatan
reproduksi yang lebih efektif dan relevan
dengan kondisi setempat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain cross-
sectional dengan tujuan untuk menganalisis
hubungan antara pengetahuan dan sikap
dengan perilaku seks pranikah pada remaja
putri  (Sutriyawan,  2021).  Penelitian
dilaksanakan di SMAN 4 Kota Bandung pada
periode Agustus hingga Desember 2024.
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Populasi penelitian adalah seluruh remaja
putri yang terdaftar di SMAN 4 Kota
Bandung.  Jumlah  sampel ditentukan
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
signifikansi 5% (margin of error 0,05).

Dengan jumlah populasi sebanyak N,
perhitungan  sampel  dilakukan  untuk
mendapatkan ukuran sampel yang
representatif, dan hasilnya adalah 60

responden. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah simple random sampling
agar data yang diperoleh mewakili populasi
secara adil.

Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah perilaku seks pranikah, dikategorikan
sebagai Iya perna melakukan atau tidak
melakukan  perilaku  tersebut.  Variabel
independen meliputi tingkat pengetahuan
(rendah/tinggi) dan sikap (negatif/positif)
terhadap seks pranikah. Data dikumpulkan
melalui kuesioner yang berisi pertanyaan
tentang karakteristik responden, pengetahuan,
sikap, dan perilaku terkait seks pranikah.
Analisis data dilakukan dengan analisis
deskriptif untuk mengetahui  distribusi
frekuensi setiap variabel, serta analisis
inferensial menggunakan uji  chi-square
dengan tingkat signifikansi 5% untuk menguji
hubungan antar variabel.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Gambaran Pengetahuan, Sikap,
dan Perilaku Seks Pranikah

Variabel n %
Pengetahuan
Rendah 35 58.3
Tinggi 25 41.7
Sikap
Negatif 23 38.3
Positif 37 61.7
Perilaku Seks
Pranikah
Iya 21 35.0
Tidak 39 65.0
Total 60 100
Tabel 1  memperlihatkan  bahwa
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mayoritas remaja putri memiliki pengetahuan
rendah (58,3%), sikap positif (61,7%), dan
sebagian besar tidak melakukan perilaku seks
pranikah (65%). Hal ini menunjukkan adanya
ketidaksesuaian antara tingkat pengetahuan
dengan sikap dan perilaku yang cenderung
lebih  positif dan berhati-hati  dalam
menghadapi seks pranikah.

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan dan Sikap
dengan Perilaku Seks Pranikah

Perilaku Seks
Pranikah  Total p. OR
Variabel — (.
Iya Tidak Value (95% CI)
n % n % n %
Pengetahua
n
Rendah 48, 51, 4,958
17 6 18 4 35100 0,013 1,409-17.446
Tinggi 4 16, 1 84, 25 100
0 0
Sikap
Negatif 556’ 10 453’ 23100 o 4713
— ’ 1,512-14,688
Positif 3 261, 29 75, 37 100

Tabel 2 menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara pengetahuan dan sikap
dengan perilaku seks pranikah pada remaja
putri. Remaja dengan pengetahuan rendah
berisiko hampir 5 kali lebih besar untuk
melakukan perilaku seks pranikah
dibandingkan yang memiliki pengetahuan
tinggi (p=0,013; OR=4,958; 95% CI: 1,409—
17,446). Demikian pula, remaja dengan sikap
negatif memiliki risiko lebih tinggi sekitar 4,7

kali dibandingkan yang bersikap positif
(p=0,011; OR=4,713; 95% CIL: 1,512—
14,688). Temuan ini mengindikasikan

pentingnya peningkatan pengetahuan dan
pembentukan sikap positif dalam upaya
pencegahan perilaku seks pranikah.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

remaja putri dengan pengetahuan rendah
memiliki risiko lebih tinggi melakukan
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perilaku seks pranikah dibandingkan yang
memiliki pengetahuan tinggi. Hal ini sesuai
dengan  penelitian  sebelumnya  yang
menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan
tentang kesehatan reproduksi berhubungan
signifikan dengan perilaku seksual yang lebih
aman pada remaja (Hastuti et al., 2023;
Murdiningsih et al., 2020; Santoso &
Siswantara, 2020). Intervensi pendidikan
kesehatan menggunakan media video terbukti
meningkatkan  pengetahuan dan  sikap
terhadap seks pranikah meskipun
pengaruhnya terhadap perilaku nyata dapat
bervariasi (Putri et al, 2024). Program
pendidikan seks komprehensif, termasuk yang
berbasis  psiko-religius, juga  efektif
mengurangi kecenderungan seks pranikah
dengan membentuk sikap positif dan
pemahaman yang lebih baik (Gholizadegan
Rayat et al., 2024).

Dari  temuan lapangan, meskipun
pengetahuan remaja putri masih rendah, sikap
dan perilaku mereka cenderung lebih positif
dan berhati-hati. Hal ini diasumsikan karena
pengaruh lingkungan sosial seperti norma
keluarga, agama, serta dukungan orang tua
dan guru yang membentuk sikap dan perilaku
konservatif. = Namun, kurangnya akses
informasi yang Dbenar dan terpercaya
menyebabkan pengetahuan mereka belum
optimal. Banyak remaja  memperoleh
informasi dari sumber yang tidak memadai,
seperti media sosial atau teman sebaya, yang
bisa menimbulkan risiko (Niken Meilani et
al., 2020). Oleh sebab itu, pengembangan
media edukasi seperti video dan leaflet perlu
diperluas cakupannya agar pengetahuan dan
sikap positif semakin meningkat.

Penelitian ini juga menemukan bahwa
sikap negatif terhadap seks pranikah
berhubungan dengan penurunan perilaku
seksual  berisiko pada remaja  putri.
Pengetahuan yang lebih tinggi berperan
dalam membentuk sikap konservatif yang
mengurangi keterlibatan dalam seks pranikah
(Murdiningsih et al., 2020; Santoso &
Siswantara, 2020; Turah et al., 2019). Namun,
sikap remaja juga dipengaruhi  oleh
pengalaman pribadi dan paparan media,
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dimana remaja yang sering terpapar konten
seksual cenderung memiliki sikap lebih
permisif (Nurmala et al., 2020).

Sikap positif terhadap seks pranikah
dikaitkan dengan perilaku berisiko seperti

hubungan seksual tanpa pelindung dan
multiple partners (Wang et al., 2008).
Intervensi  pendidikan  kesehatan  yang

menggunakan media interaktif terbukti efektif
membentuk sikap yang lebih konservatif
(Putri et al., 2024). Temuan di lapangan
menunjukkan bahwa dukungan sosial dan
komunikasi terbuka dengan orang tua dan
guru sangat penting dalam membentuk sikap
yang mendukung perilaku seksual sehat.
Kurangnya komunikasi dapat membuat
remaja mencari informasi dari sumber kurang
terpercaya dan meningkatkan risiko perilaku
tidak aman (Niken Meilani et al., 2020).
Berdasarkan temuan ini, program
pendidikan  seks  komprehensif  perlu
dikembangkan dengan pendekatan yang tidak
hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga
membentuk sikap yang sehat. Penekanan
harus diberikan pada risiko perilaku seks
pranikah dan pentingnya menjalani perilaku
seksual yang sehat dan bertanggung jawab.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara riwayat penyakit infeksi,
khususnya diare dan ISPA, dengan kejadian
stunting pada balita usia 24-59 bulan. Balita
yang memiliki riwayat diare memiliki
kemungkinan 5,27 kali lebih besar untuk
mengalami stunting dibandingkan yang tidak
memiliki riwayat diare. Begitu pula, balita
dengan riwayat ISPA memiliki kemungkinan
4,26 kali lebih besar untuk mengalami
stunting dibandingkan yang tidak memiliki
riwayat ISPA.

SARAN
Diperlukan peningkatan edukasi kepada

masyarakat, terutama ibu, mengenai
pencegahan penyakit infeksi seperti diare dan
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ISPA serta pengaruhnya terhadap
pertumbuhan anak. Penyuluhan kesehatan di
tingkat komunitas dan puskesmas harus lebih
intensif untuk mengurangi risiko stunting.
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